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 Article Info  ABSTRAK  

Article history: Penelitian ini dilaksanakan di RA Miftahul Jannah 

menggunakan metode senam ceria 1 yang dapat 

mengembangkan kecedasan kinestetik jasmani anak. senam 

ceria tersebut dibawakan oleh anak–anak seusianya dan 

diikuti dengan gerakan–gerakan tubuh yang sederhana  dapat 

dirasakan bersama-samaakan semakin mudah anak belajar 

menyadari tubuhnya sendiri. Penelitian ini termasuk 

penelitian tindakan kelas (class room action research), 

dengan jenis metode kolaboratif. Target yang dicapai pada 

penelitian adalah 85%. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini 

berada pada rentangusia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalamberbagai aspeksedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan 

hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak 

harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.  

kinestetik diterjemahkan dari kinestetik yang makna ini berkaitan dengan kinesihesia 

yang berasal dari kata kines atau kinesis yang berisi makna gerak, serta tesis atau sensasi 

yang merepresentasikan sensasi. Penyataan artinya pengertian kinestetik mengacu pada 

kemampuan tubuh dalam melakukan oleh karena itu, tidak jarang terjadi kinesthesia saat 

mengamati atau merasakan gerakan tubuh disebut juga kinestetik, mengacu pada fungsi 

organ tubuh hal ini erat kaitannya dengan postur atau pergerakan tubuh.  

Gerakan kinestetik tampak menonjol pada anak yang mahir menggunakan 

keterampilan fisik suka terlihat lebih kuat dan lincah dibandingkan anak-anak lain 

seusianya. mereka cenderung menyukainya bisa bergerak, tidak bisa duduk lama, 

mengetuk-ngetuk sesuatu, suka meniru tindakan atau perilaku orang lain menarik 

perhatian merekadanmembuat mereka merasa puas dengan aktivitas tersebut hal ini 

mengandalkan kekuatangerakan seperti memanjat, berlari, melompat, dan berguling. 

Selain itu, anak  yang cerdas motorik kinestetiknya senang menyentuh benda 

menunjukkan minat yang besar pada keterampilan manual. 

Gardner menjelaskan bahwa anak yang cerdas kinestetik ditandai dengan 

kemampuannya bekerja secara terampil dengan orang lain subyeknya, antara lain yang 

melibatkan motorik halus menggunakan jari tangan dan tangan serta yang memanfaatkan 

gerak tubuh atau motorik kasar. 

Armstrong menekankan bahwa kecerdasan ini mencakup kualitas fisik tertentu 

keterampilan seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, kelenturan, 

kecepatandan tenaga dan kemampuan proprioseptif, taktil, dan taktil. Pernyataan 

Penjelasan anak dengan kecerdasan kinestetik mempunyai keterampilan fisik tertentu 
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seperti koordinasi, keseimbalngaln, ketalngkalsaln, kekualtaln, kelenturaln, kecepaltaln 

daln kekualtaln, daln kemalmpualn menggunalkaln jalri untuk sentuhaln sesuali 

kemalmpualn. Urusaln hall ini jelals menunjukkaln balhwal kecerdalsaln sudalh terlihalt 

paldal alnalk sejalk dini kinestetik, yalitu alnalk malmpu menggunalkaln geralkaln tubuh 

tertentu dengaln calral ini, alnalk dalpalt memecalhkaln malsallalh melallui tindalkaln hall 

ini tergalntung paldal kemalmpualn alnalk dallalm menghaldalpi permalsallalhalnnyal 

malnfalaltkaln geralkaln tubuhnyal secalral optimall.  

Menurut Imalm S Hidalyalt menyaltalkaln balhwal senalm aldallalh laltihaln tubuh 

yalng dipilih daln diciptalkaln dengaln berencalnal, disusun secalral sistemaltis dengaln 

tujualn membentuk daln mengembalngkaln pribaldi secalral halrmonis. Halsley daln 

Jhonsonton menyaltalkaln senalm aldallalh bentuk kegialtaln jalsmalni untuk 

mengembalngkaln kekualtaln tubuh yalng bermalksud untuk laltihaln. Kemudialn 

PriceSmith menyaltalkaln senalm aldallalh bentuk (seni) laltihaln tubuh yalng bermalksud 

untuk memalstikaln (memalntalpkaln) dallalm laltihaln.   

Tujualn senalm itu sendiri memiliki ralgalm yalng disesualikaln dengaln malksud 

tertentu. Malhmudi Sholeh membalgi tujualn senalm paldal 8 balgialn yalitu:  

1) Untuk memperbaliki daln mencegalh pengalruh jelek untuk kelalinaln ringaln;  

2) Untuk dalpalt memberikaln ralngsalngaln yalng diperlukaln balgi perkembalngaln 

orgaln-orgaln tubuh;  

3) Untuk mengembalngkaln calral bersikalp daln bergeralk yalng sewaljalrnyal yalng 

disebut dengaln senalm pembentukaln;  

4) 4)Untuk memupuk ralsal talnggung jalwalb terhaldalp kesehaltaln diri sendiri daln 

malsyalralkalt;  

5) Untuk memupuk ralsal daln mengembalngkaln ralsal keberalnialn daln percalyal 

paldal diri sendiri;  

6) Untuk memupuk daln meningkaltkaln prestalsi;  

7) Untuk meningkaltkaln prestalsi alhli geralk senalm 

Penelitialn ini dilalkukaln berdalsalrkaln pengalmaltaln penulis terhaldalp alnalk 

dallalm kegialtaln senalm, kalrenal jalralngnyal melalkukaln kegialtaln senalm 

mengalkibaltkaln mulalnyal dallalm melalkukaln geralkaln ini alnalk malsih terlihalt 

mallu kalrenal dilihalt oleh balnyalk temaln sekelalsnyal, alnalk malsih belum terlaltih, 

terlihalt kalku daln belum dalpalt mengkoordinalsikaln geralkaln maltal, kalki daln 

talngalndengaln balik, alnalk malsih kesulitaln dallalm menyesualikaln iralmal/bealt 

dengaln geralkaln seperti dallalm melalkukaln geralk lalngkalh kalki kekiri daln 

kekalnaln, geralkaln kepallal daln alyunaln dallalm geralk senalm terlihalt alnalk malsih 

kalku daln belum selalrals dengaln ketukaln iralmal musik daln lalgu, aldal jugal yalng 

malsih belum bisal bergeralk mengikuti geralkaln senalm.  

Oleh kalrenal itu peraln guru salngaltlalh penting balgi alnalk untuk mengenallkaln 

daln mempralktekkaln sallalh saltunyal dengaln senalm cerial . Untuk itu peneliti 

mencobal meneralpkaln penggunalaln senalm cerial , senalm cerial aldallalh olalhralgal 

yalng dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik. ALpallalgi jikal 

senalm cerial tersebut dibalwalkaln oleh alnalk–alnalk seusialnyal daln diikuti dengaln 

geralkaln–geralkaln tubuh yalng sederhalnal  dalpalt diralsalkaln bersalmal-salmalalkaln 

semalkin mudalh alnalk belaljalr menyaldalri tubuhnyal sendiri, untuk meralsalkaln 

setalral dengaln halkikalt dallalm dirinyal sendiri. 

 

 

 

 



33 

 

 

2. METODOLOGI 

Penelitialn ini termalsuk penelitialn tindalkaln kelals (clalss room alction resealrch), 

dengalnjenis metode kolalboraltif. Penelitialn tindalkaln kelals (PTK) aldallalh proses 

investigalsi terkendalli untuk menemukaln daln memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln 

di kelals, proses pemecalhaln malsallalh tersebut dilalkukaln secalral siklus dengaln 

tujualn untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln daln halsil pembelaljalraln halsil 

tertentu.  

KERALNGKAL KONSEPTUALN PERENCALALN TINDALKALN 

Berdalsalrkaln kaljialn teori keralngkal konseptuall penelitialn tindalkaln sebagai 

berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

Metode Senalm Cerial untuk meningka ltka ln kecerda lsaln kinestetik jalsma lni 

 

Jika l talrget penelitialn belum tercalpa li dilalkuka ln perba lika ln terhalda lp pelalksa lna la ln 

metode tersebut 

HIPOTENSIS PENELITIAN  

Hipotesis penelitialn dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

“meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik dengaln menggunalkaln metode senalm cerial 

mencalpali nilali sebesalr 85%” 

WAKTU DAN TEMPAT PENEITIAN  

Penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln di RAL Miftalhul Jalnnalh yalng 

terletalk di jallaln besalr tembung palsalr 10 . Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln 2 

Minggu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Halsil pengalmaltaln yalng aldal peneliti memutuskaln untuk memberikaln senalm cerial..., 

tujualn peneliti memutuskaln untuk memilih senalm ini yalitu untuk meningkaltkaln 

kecerdalsaln kinestetik jalsmalni alnalk terutalmal paldal geralkaln kalki daln keseimbalngaln 

tubuhnyal. Dengaln menggunalkaln metode senalm cerial 1. Kegialtaln senalm di RAL Miftalhul 

Jalnnalh dilalkukaln setialp jumalt palgi dengaln menggunalkaln balju olalhralgal. Paldal penelitialn 

kalli ini peneliti menggunalkaln 2 siklus dallalm mengembalngkaln kecerdalsaln kinestetik 

jalsmalni paldal alnalk.  

Geralkaln melompalt kecil dallalm senalm ini salngalt dalpalt membalntu mengembalngkaln 

otot alnalk. Music yalng digunalkaln dallalm senalm cerial 1 ini menggunalkaln 3 jenis music 

yalng divalrialrialsikaln, music pemalnalsaln, music inti, daln geralkaln pendingin. Paldal salalt 

malsuk paldal music inti altalu geralkaln inti peneliti memperhaltikaln terdalpalt beberalpal siswal 

yalng kuralng bersemalngalt daln kuralng berkosentralsi. Kemalmpualn Konsentralsi yalng 

terjaldi paldal alnalk umur 5-6 talhun halnyal aldal sekitalraln 10-15 menit.  

 

Metode Senalm Cerial  

 Mengguna lka ln sena lm cerial 3 

 Senalm denga ln 

mengguna lka ln a lksesoris 

ma lsing-ma lsing a lna lk berdiri 

pa ldal kota lk  

Kecerdalsa ln Kinestetik  

jalsma lni 

1. Geralk tubuh  

2. Keseimba lnga ln 

3. Kelincalha ln tubuh 
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Penelitialn ini menggunalkaln model penelitialn dalri Kemmis daln Talggalrt,yalitu model 

penelitialn yalng berbentuk spirall dalri siklus yalng saltu ke siklus yalng berikutnyal. Setialp 

siklus meliputi rencalnal, tindalkaln, pengalmaltaln, daln refleksi. Lalngkalh paldal siklus 

berikutnyal aldallalh perencalnalaln yalng sudalh direvisi, tindalkaln, pengalmaltaln, daln refleksi. 

Sebelum malsuk ke siklus I dilalkukaln tidalkaln pendalhulualn yalng berupal identifikalsi 

permalsallalhaln. Siklus spirall dalri talhalp-talhalp penelitialn tindalkaln kelals dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS 1 

Perencalnalaln : Kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln dallalm talhalp ini aldallalh penelitialn daln  

ralncalngaln pembelaljalraln yalng dalpalt meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik 

siswal yalitu melallui metode senalm cerial . Ralncalngaln tersebut kemudialn 

ditualngkaln dallalm Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln Halrialn (RPPH) 

sesuali dengaln pembelaljalraln senalm  yalng alkaln dialjalrkaln  sertal membualt 

lembalr observalsi yalng alkaln digunalkaln.  

Pelalksalnalaln : Pelalksalnalaln tindalkaln paldal talhalp ini iallalh melalksalnalkaln proses  

Pembelaljalraln sebalgalimalnal yalng telalh diralncalng secalral terkendalli, cermalt 

daln bijalksalnal sebalgali pijalkaln balgi pengembalng tindalkaln berikutnyal. Paldal 

siklus 1 sebelum memulali kegialtaln senalm, guru mengalntur balrisaln yalng 

ralpi daln malsing” balrisaln mempunyali guru pembimbing dallalm senalm 

tersebut. Peneliti menggunalkaln senalm cerial 1. 

Pengalmaltaln : Dalri pengalmaltaln peneliti mendalpaltkaln halsil yalng jaluh dalri kaltal malksimall  

dimalnal paldal senalm cerial 1 ini alnalk terlihalt lebih cepalt bosaln daln alnalk 

sulit dallalm menjalgal keseimbalngaln yalng aldal paldal tubuhnyal. 

Refleksi        : Mendeskripsikalln peruballhalln yallng terjalldi palldall allnallk setelallh digunallkalln 

mediall buku ceritall bergallmballr mengalldallkalln pertemualln dengalln guru untuk 

memballhalls hallsil tindallkalln evallluallsi tindallkalln I. 

SIKLUS 2 

Pelalksalnalaln : Pelalksalnalaln yalng dilalkukaln paldal siklus ini salngalt berbedal paldal 

sebelumnyal. ALnalk sudalh mulali bisal mengaltur balrisalnnyal sendiri halnyal 

dengaln diberikaln instruksi.   

Pengalmaltaln  : halsil pengalmaltaln paldal siklus ini jaluh lebih balik. Peneliti malsih 

menggunalkaln senalm cerial 1 tetalpi peneliti menalmbalhkaln alksesoris yalng 

terdalpalt paldal lengaln daln malsing-malsing alnalk berdiri paldal saltu kotalk yalng 

sudalh disialpkaln. ALksesoris yalng digunalkaln dibalgialn lengaln  halnyal 
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sebalgali pendukung untuk menalrik semalngalt alnalk sertal saltu kotalk yalng 

sudalh disialpkaln paldal malsing-malsing alnalk dalpalt membalntu alnalk dallalm 

menjalgal keseimbalngaln tubuhnyal.  

Refleksi : perubalhaln yalng aldal paldal siklus ini alnalk malmpu mengikuti kegialtaln 

senalm cerial 1 dalri alwall hinggal alkhir. ALnalk jugal malmpu menjalgal 

keseimbalngaln yalng aldal paldal tubuhnyal. 

Penelitialln yallng berjudul upalyal meningkalltkalln kemalmpualn kecerdalsaln kinestetik 

jalsmalni melallui metode senalm cerial alnalk usial 5-6 talhun . Sebelum melallkukalln 

pengallmalltalln dalln tindallkalln diperoleh dengalln ralltall-ralltall prosentallse kemallmpualln palldall alnalkl 

sebesallr 25%. Berdallsallrkalln nilalli yallng diperoleh siswall palldall Siklus 1 dengalln prosentallse 

kemallmpualln alnalkl dengalln persentallse 45 % dallpallt disimpulkalln ballhwall alnalk sudallh cukup 

balik dallalm melalkukaln geralkaln senalm daln menjalgal keseimbalngaln paldal tubuhnyall, siklus 

2 berdallsallrkalln nilalli presentse yallng diperoleh semallkin meningkallt yallitu 65 % paldal alnalkl 

sehingall mendekallti pencallpallialln hallsil kemallmpualln dallri skor mallksimalll yallng ditallrgetkalln 

peneliti dalln berdallsallrkalln hallsil penelitialn diperoleh ralltall-ralltall presentallse kemallmpualln allnallk 

sebesallr 85 % presentallse tersebut sudallh mencallpalli hallsil ballhwall kemallmpualln berbicallrall allnallk 

dallri skor mallksimalll yallng ditallrgetkalln. Berdallsallrkalln nilalli dallpallt diballndingkalln hallsil 

presentallse setiallp siklus memiliki ralltall-ralltall kemallmpualln dengalln indikalltor penelitialln setiallp 

siklusnyall. 

TEKNIK PENJALMINALN KEALBSALHALN DALTAL PENELITIALN  

Pemeriksallalln keallbsallhalln dalltall palldall penelitialln kualllitalltif palldall penelitialln ini 

menggunallkalln kriteriall yallng dikemukallkalln oleh Lincoln dalln Guball (1981) yallkni: deralljallt 

kepercallyallalln (credibility), keteralllihalln (trallnsferallbility), ketergallntungall (dipendallbility) dalln 

kepallstialln (confirmallbility). Nallmun dalllallm penelitialln ini hallnyall menggunallkalln duall teknik 

yallitu  

Deralljallt kepercallyallalln merupallkalln kemallmpualln peneliti untuk meliput semuall 

kompleksitalls yallng terjalldi dilallpallngalln dalln menghalldallp halll-halll yallng mudallh untuk 

dijelallskalln. Deralljallt kepercallyallalln (credibility) allkalln diukur dengalln stralltegi: (all) 

memperpallnjallng wallktu sallallt pengumpulalln dalltall dilallpallngalln; (b) mengalldallkalln pengallmalltalln 

dengalln tekun; (c) melallkukalln triallngulallsi; dalln (d) melallksallnallkalln diskusi dengalln temalln 

sejallwallt. 

 

4. KESIMPULAN 

Dalri penelitialn ya lng telalh dilalkukaln, peneliti dalpalt menalrik kesimpulaln da lla lm 

meningka ltkaln kema lmpualn kecedalsaln kinestetik jalsmalni alna lk usial 5-6 talhun sudalh balik. 
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